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Abstract 

 

Comparison in Morphometrics, Growth Patterns and Condition Factors of Genus Scarus Fish from the 

Waters of Weh Island, Aceh. 

 
Scarus fish play an important ecological role in supporting the health of coral reefs. Unfortunately, studies related to 

morphometric variations, growth patterns and condition factors of scarus fish are still unexplored. Hence, this research aimed 

to describe morphometric variations, growth patterns and condition factors of scarus fish (Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus 

and Scarus niger) collected from Pulau Weh water, Aceh. As many as  50 fish for each species were obtained through 

fishermen's catches. The main parameters investigated include morphometric comparisons, length and weight distribution, 

growth patterns and condition factors. The number of morphometric characters measured was 12 characters. Morphometric 

comparisons and condition factors between fish species were analyzed using one-way ANOVA followed by the Least 

Significant Difference Test (LSD) and discriminant function test. Meanwhile, comparative growth patterns were analyzed 

descriptively. The research results show that dorsal finbase length, pectoral fin length, and caudal peduncle depth were key 

characters in distinguishing the three species of scarus fish. A comparison of morphometric characters between Scarus quoyi 

and Scarus rubroviolaceus showed a  63.6% different character. Meanwhile, both Scarus rubroviolaceus and Scarus niger, 

and Scarus quoyi and Scarus niger showed a  54.5% different character. All scarus fish in this study had a negative allometric 

growth pattern (b<3) with condition factor values ranging from 1.008 to 1.020. Efforts to develop fishing gear selectivity and 

further research related to reproductive biology aspects of the scarus fish are essential to obtain comprehensive information 

and support sustainability programs.  

 

Keywords: Dorsal finbase length, pectoral fin length, caudal Peduncle depth, negative allometric, condition factor 

 

Abstrak 
 

Ikan genus scarus memiliki peran ekologis penting memelihara kesehatan terumbu karang. Sayangnya, kajian terkait variasi 

morfometrik, pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan genus scarus masih minim diungkap. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis variasi morfometrik, pola pertumbuhan serta faktor kondisi ikan genus scarus (Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus 

dan Scarus niger) yang dikoleksi dari perairan Pulau Weh, Aceh. Jumlah sampel ikan yang dianalisis untuk masing-masing 

spesies berjumlah 50 ekor yang diperoleh melalui hasil tangkapan nelayan. Parameter utama yang dianalisis meliputi 

komparasi morfometrik, distribusi selang kelas panjang dan bobot, pola pertumbuhan serta faktor kondisi. Jumlah karakter 

morfometrik yang diukur sebanyak 12 karakter. Komparasi morfometrik dan faktor kondisi antar jenis ikan dianalisis 

menggunakan ANOVA satu arah diikuti dengan Uji Beda Nyata terkecil (BNT) dan uji fungsi diskriminan. Sementara itu, 

komparasi pola pertumbuhan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa panjang sirip dorsal, panjang 

sirip pektoral, dan tinggi batang ekor merupakan karakter kunci yang dapat membedakan ketiga spesies ikan genus scarus. 

Komparasi karakter morfometrik antara Scarus quoyi dengan Scarus rubroviolaceus menunjukkan persentase perbedaan 

karakter sebesar 63,6%. Sementara itu, baik antara Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger maupun Scarus quoyi dengan 

Scarus niger sama- sama menunjukkan persentase perbedaan karakter sebesar 54,5%. Ketiga ikan scarus memiliki pola 

pertumbuhan alometrik negatif (b<3) dengan nilai faktor kondisi berkisar antara 1.008 hingga1.020. Upaya pengembangan 
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selektivitas alat tangkap dan penelitian lanjutan terkait aspek biologi reproduksi ikan genus scarus penting dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang komprehensif dalam upaya mendukung kelestarian dan pemanfaatan yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Panjang sirip dorsal, panjang sirip pektoral, tinggi batang ekor, alometrik negatif, faktor kondisi 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Ikan famili Scaridae terdiri dari 10 genus dan 90 spesies (Allen dan Adrim, 2003). Dari 10 genus 

tersebut (bolbometopon, calotomus, cetoscarus, chlorurus, cryptotomus, hipposcarus, leptoscarus, 

nicholsina, scarus dan sparisoma), genus scarus memiliki jumlah species yang paling banyak yaitu 27 

spesies (Allen dan Mark, 2012). Secara umum, genus ini memiliki ciri bentuk tubuh yang pipih dan 

lonjong, berwarna cerah, serta bagian moncong kepala membundar dan tumpul (Adrim, 2008). 

Wilayah distribusi utama ikan genus scarus berada di perairan Indo-Pasifik, dimana perairan 

Indonesia dilaporkan memiliki sebanyak 23 spesies (Allen dan Adrim, 2003). Ikan genus scarus identik 

dengan corak sisik beraneka warna, hidup secara berkelompok dan memiliki tingkah laku makan 

sebagai herbivora (Edrus et al., 2021; Latuconsina et al., 2023). Ikan ini berperan penting secara 

ekologis dalam memelihara kesehatan terumbu karang dengan mengkonsumsi ganggang/alga 

yang tumbuh di substrat terumbu serta membersihkan area baru untuk penempelan larva karang 

(Damhudy et al., 2011; Utari, 2020; Sari, 2017). Sayangnya, sejumlah wilayah di Indonesia masih 

menangkap, mengonsumsi dan memasarkan ikan ini secara masif sehingga berdampak pada 

penurunan populasi yang mengancam kelestarian terumbu karang (Loppies et al., 2020; Sitorusa et 

al., 2020) 

 

Kajian morfometrik antar spesies penting dilakukan dalam rangka menentukan posisi ikan 

dalam sistematika taksonomi, menentukan jenis kelamin, mendeskripsikan variasi morfologi antar 

lokasi, serta mengklasifikasi dan menilai hubungan filogeni (Kalor, 2020). Sementara itu, kajian pola 

pertumbuhan dan faktor kondisi dibutuhkan dalam rangka memprediksi tingkat pertumbuhan, 

dinamika populasi, dan struktur usia ikan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengelolaan 

perikanan (Ramses et al., 2020). Komparasi morfometrik antar spesies ikan dalam genus yang sama 

telah dilaporkan pada genus betta (Nur et al., 2022), genus trichopodus (Nur et al., 2023), genus 

barbonymus (Batubara et al., 2018), genus garra (Dhinakaran et al., 2011) dan genus lutjanus 

(Rahayu et al., 2023). Namun demikian, sejauh ini komparasi morfometrik antar spesies dalam genus 

scarus masih belum diungkap. Informasi terkait pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan genus 

scarus dari berbagai perairan telah diungkap melalui beberapa studi sebelumnya. Scarus rivulastus 

yang dikoleksi dari Perairan Teluk Kulisusu, Sulawesi tenggara, Indonesia dilaporkan memiliki pola 

pertumbuhan allometrik negatif (b=2.60) dengan nilai faktor kondisi berkisar 0.80 sampai 3.45 (Gusrin 

et al., 2020). Pola pertumbuhan allometrik negatif juga ikut dilaporkan untuk sejumlah ikan dari genus 

scarus yang dikoleksi dari perairan laut merah, Mesir meliputi Scarus frenatus (2,81), Scarus ferrugineus 

(2.88), Scarus fuscopurpuerus (2.58), Scarus ghobban (2.77), Scarus niger (2.75) dan Scarus psittacus 

(2.21) (Amin et al., 2019). Scarus ghobban yang dikoleksi dari perairan Guam memiliki nilai koefisien 

b yang lebih tinggi dibanding dari perairan tenggara, India dan perairan laut merah, Mesir dengan 

nilai masing-masing yaitu sebesar 2.92, 2.54 dan 2.77 (Veeramani et al., 2010; Kamikawa et al., 2015; 

Amin et al., 2019).  

 

Pulau Weh merupakan salah satu pulau terluar di Indonesia yang secara langsung berbatasan 

dengan selat malaka dan samudera hindia. Karakteristik perairan sekitaran pulau Weh di dominasi 

oleh ekosistem terumbu karang dengan kondisi sedang hingga sehat (Hastuty dan Hadriyanto, 

2014). Penelitian sebelumnya oleh Zulfahmi et al. (2022), mengungkap sebanyak 5 jenis ikan genus 

scarus yang didaratkan di Kota Sabang yaitu Scarus tricolor, Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus, 

Scarus niger, dan Scarus quoyi. Scarus quoyi, Scarus Rubroviolaceus, dan Scarus niger merupakan 

jenis scarus yang dominan tertangkap dan banyak diperjualbelikan. Nilai ekonomisnya berkisar 

antara Rp. 15,000-35,000/kg. Sejauh ini penelitian terkait komparasi morfometrik, pola pertumbuhan 

dan faktor kondisi genus scarus dari perairan pulau weh masih belum diungkap. Oleh karenanya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komparasi morfometrik, pola pertumbuhan serta faktor 
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kondisi ikan genus scarus (Scarus quoyi, Scarus Rubroviolaceus, dan Scarus niger) dari perairan Pulau 

Weh, Aceh, Indonesia. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Sebanyak masing-masing 50 ekor ikan Scarus quoyi, Scarus Rubroviolaceus, dan Scarus niger 

diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di lima Tempat Pendaratan Ikan (TPI) 

meliputi TPI Pria Laot (5°50'18.6"U 95°17'55.3"T), TPI Pasiran (5°53'15.4"U 95°19'24.2"T), TPI Ie Meulee 

(5°53'44.1"U 95°20'10.5"T), TPI Jaboi (5°47'45.4"U 95°20'42.4"T), dan TPI Keunekai (5°46'35.8"U 

95°18'46.7"T). Secara morfologis, Scarus quoyi memiliki karakteristik bentuk tubuh pipih dan lonjong, 

bentuk kepala tumpul dan tipe mulut terminal, bagian maxilanya menonjol kedepan sedangkan 

mandibula menonjol kebelakang. Corak tubuh pada bagian dorsal didominasi warna hijau, merah 

muda di bagian tengah dan biru di bagian bawah dekat sirip anal (Randall dan Nelson, 1979) 

(Gambar 1a). Scarus rubroviolaceus memiliki karakteristik bentuk tubuh pipih dan lonjong dengan 

tipe ekor berbentuk bulan sabit. Ikan ini memiliki pola dua warna yang jelas pada tubuh bagian 

depan yaitu kecoklatan sampai hijau tua sedangkan di bagian belakangnya berwarna hijau muda 

(Allen dan Erdermann, 2012) (Gambar 1b). Scarus niger memiliki warna tubuh ungu-biru tua. Sirip 

bagian ekor memilki lobus merah-coklat dengan garis biru, sirip punggung dan anal berwarna jingga 

kepucatan dengan pinggiran biru (Yanti et al., 2019) (Gambar 1c).  

 

Sampel ikan langsung diukur ditempat koleksi. Pengukuran panjang dilakukan dengan 

menggunakan kaliper digital (Mitutoyo Absolute Digimatic 0-200mm; tingkat ketelitian 0.1 mm), 

sedangkan pengukuran bobot dilakukan dengan menggunakan timbangan digital (Digipounds Z3S; 

tingkat ketelitian 0.01 g). Jumlah karakter morfometrik ikan yang diukur sebanyak 12 karakter. 

Deskripsi dan  notasi setiap karakter disajikan pada Gambar 2 dan Tabel 1.  

 

 
 

Gambar 1.  Morfologi ikan a: Scarus quoyi, b: Scarus rubroviolaceus, c: Scarus niger, skala garis 8 cm. 

 

 
 

Gambar 2.  Deskripsi karakter morfometrik ikan genus scarus yang diukur. 
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Tabel 1. Notasi, dan penjelasan karakter morfometrik ikan genus scarus yang diukur  

 
No. Notasi Nama Karakter Keterangan 

1. PT Panjang total Jarak garis lurus antara ujung kepala yang terdepan 

dengan ujung sirip ekor yang paling belakang 

2. PS Panjang standar Jarak garis lurus dari ujung kepala terdepan sampai ke 

dasar sirip ekor 

3. PK Panjang kepala Jarak ujung kepala yang terdepan sampai bagian yang 

terbelakang kecelah tutup insang 

4. PM Panjang moncong Jarak antara ujung moncong dengan pangkal mata 

5. DM Diameter mata Panjang garis tengah bola mata setengah tinggi dari 

rongga mata 

6. PSD Panjang sirip dorsal Jarak antara ujung sirip punggung depan dengan ujung 

sirip punggung belakang 

7. PSP Panjang sirip pektoral Jarak garis lurus yang diukur dari pangkal dasar sirip 

pektoral sampai keujungnya 

8. PSV Panjang sirip ventral Jarak garis lurus yang diukur dari pangkal dasar sirip 

ventral sampai keujungnya 

9. PSA Panjang sirip anal Jarak garis lurus antara awal dasar sirip anal sampai akhir 

dasar sirip perut 

10. PBE Panjang batang ekor Jarak antara ujung sirip punggung sampai kebatang 

pangkal ekor 

11.  TB Tinggi Badan Jarak tertinggi antara bagian dorsal dengan ventral 

12. TBE Tinggi batang ekor Jarak garis lurus yang diukur vertikal pada bagian badan 

yang tertinggi 
 

 

Penentuan jumlah kelompok dan lebar kelas setiap kelompok ukuran ikan ditentukan 

menggunakan persamaan Walpole (1992), sedangkan pola pertumbuhan tiap jenis ikan dan faktor 

kondisi ikan ditentukan dengan persamaan Ricker (1973). Seluruh karakter morfometrik yang diukur 

kemudian ditransformasi dalam bentuk rasio yang dibandingkan dengan panjang total ikan 

(García-Dávila et al., 2005). Data karakteristik morfometrik dan faktor kondisi antar jenis ikan yang 

diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA satu arah diikuti dengan Uji Beda Nyata terkecil (BNT) 

dan Discriminant Function Analysis (Ibañez et al., 2007, Park et al., 2015). Pola pertumbuhan antar 

jenis ikan dianalisis secara deskriptif. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 22.0.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 11 karakter morfometrik yang diuji, terdapat tiga 

karakter kunci yang dapat digunakan untuk membedakan ikan genus scarus yaitu  PSD, PSP, dan 

TBE. Dari tiga jenis ikan genus scarus yang dikaji, Scarus quoyi memiliki rasio PSD dan PSP tertinggi 

dibanding dua spesies lainnya yaitu masing-masing sebesar 44.58 ± 2.47 dan 20.03 ± 1.54. Sementara 

itu, rasio TBE tertinggi dimiliki oleh Scarus niger dengan nilai 15.25 ± 1.58. Scarus rubroviolaceus 

memiliki rasio PSD, PSP dan TBE paling rendah dibanding dua spesies lainnya yaitu masing masing 

sebesar 40.36 ± 1.70, 17.55 ± 1.67 dan 12.30 ± 0.80 (Tabel 2). Setiap genus ikan memiliki jumlah dan 

jenis karakter morfometrik kunci yang berbeda antar spesies didalamnya. Hasil penelitian Batubara 

et al., (2018) melaporkan bahwa secara morfometrik, panjang standar (PS), panjang batang ekor 

(PBE), panjang moncong (PM), dan tinggi batang ekor (TBE) merupakan karakter kunci yang dapat 

digunakan untuk membedakan dua spesies ikan dari genus barbonymus (Barbonymus gonionotus 

dan Barbonymus schwanenfeldii). Sementara itu, untuk membedakan empat spesies ikan dalam 

genus betta (Betta rubra, Betta dennisyongi, Betta splendens, Betta imbellis) dan genus lutjanus 

(Lutjanus bengalensis, Lutjanus kasmira, Lutjanus gibbus, and Lutjanus fulviflamma) hanya dapat 

digunakan satu karakter morfometrik saja yaitu lebar kepala untuk genus betta dan panjang 

moncong untuk genus luntjanus (Nur et al., 2022; Rahayu et al., 2023). 
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Jumlah karakter pembeda antara Scarus quoyi dengan Scarus rubroviolaceus lebih tinggi 

dibandingkan antara Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger maupun Scarus quoyi dengan Scarus 

niger. Komparasi variabel morfometrik antara Scarus quoyi dengan Scarus rubroviolaceus 

menunjukkan 7 karakter berbeda (DM, PSD, PSP, PSV, PSA, TB, dan TBE) dengan persentase 

perbedaan sebesar 63,6%. Sementara itu, baik antara Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger 

maupun Scarus quoyi dengan Scarus niger sama- sama menunjukkan 6 karakter berbeda dengan 

persentase 54,5%. Kekerabatan genetik tinggi dan habitat yang sama seringkali berdampak pada 

kemiripan morfologi dan morfometrik (Zulfahmi et al., 2021). Disamping itu, ukuran morfometrik dari 

setiap individu yang berbeda-beda dipengaruhi juga dari faktor umur, jenis kelamin, makanan dan 

lingkungan hidupnya (Raharjo, 2008). Dibandingkan dengan genus myripristis dan sargocentron, 

ikan genus scarus memiliki rasio panjang dan tinggi batang ekor yang lebih tinggi (Zulfahmi et al., 

2021). Peningkatan rasio panjang pada bagian ekor genus scarus diduga berkaitan dengan gaya 

dorong  ikan ketika bergerak dan berakselerasi(Jawad, 2015).  

 

Hasil analisis fungsi diskriminan menegaskan bahwa Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus dan 

Scarus niger terbagi kedalam tiga kelompok berbeda. Namun, Scarus quoyi dan Scarus 

rubroviolaceus memiliki fungsi diskriminan yang lebih berdekatan dibandingkan dengan Scarus niger 

(Gambar 3). Fungsi discriminan terbagi kedalam dua yaitu fungsi 1 dan fungsi 2. Fungsi 1 (eigenvalue 

1.323, persentase variasi 60.1%), berhasil memisahkan tiga jenis Scarus menjadi dua kelompok 

dengan adanya tumpang tindih. Scarus quoyi dan Scarus rubroviolaceus berada pada kelompok 

yang sama (grup 1) dengan karakter yang berkontribusi yaitu PS, PSA dan TBE. Faktor-faktor tersebut 

yang berkaitan dengan bentuk tubuh dan sirip (Gambar 3 dan Tabel 4). Sementara itu, Fungsi 2 

(eigenvalue 0.879, persentase variasi 39.9%) memisahkan ketiga jenis ikan menjadi 3 kelompok 

dengan karakter yang berkontribusi signifikan yaitu PK, PM, DM, PSD, PSP, PSV, PBE, dan TB (Gambar 

3 dan Tabel 4).  

 

 Mayoritas ikan Scarus quoyi (19 dari 50 individu) yang dikoleksi memiliki selang panjang 211 – 238 

mm. Sementara itu, pada ikan Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger didominasi pada selang kelas 

239 - 266 mm yaitu masing masing sebanyak 17 dan 12 individu (Gambar 4). Mayoritas ikan Scarus 

quoyi (24 dari 50 individu) yang dikoleksi memiliki selang kelas bobot 191 - 290 g. Sementara itu pada 

ikan Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger didominasi pada selang kelas bobot 291 - 390 g dan 191 

- 290 g masing-masing sebanyak 23 dan 19 ekor (Gambar 5). Arai et al. (2016) mengungkapkan 

bahwa ukuran panjang dan berat ikan genus scarus yang telah matang gonad berada pada 

kisaran 199 - 224 mm dan 174 – 234 g. Sebanyak 10% Scarus quoyi, 14% Scarus rubroviolaceus dan 

 

 

Tabel 2. Rasio komparasi morfometrik (rata-rata ± standar deviasi) antara Scarus quoyi, Scarus 

rubroviolaceus dan Scarus niger 

 

Parameter Scarus quoyi Scarus rubroviolaceus Scarus niger 

PS 88.53 ± 3.13a 88.54 ± 2.90a 87.10 ± 3.42b 

PK 26.98 ± 2.37a 26.20 ± 2.54ab 25.86 ± 1.49b 

PM 5.21 ± 1.35a 5.18 ± 0.95a 5.06 ± 0.67a 

DM 3.39 ± 0.28a 3.69 ± 0.38b 3.47 ± 0.51a 

PSD 44.58 ± 2.47a 40.36 ± 1.70b 41.43 ± 2.51c 

PSP 20.03 ± 1.54a 17.55 ± 1.67b 19.04 ± 1.33c 

PSV 14.36 ± 1.37a 13.62 ± 1.70b 14.78 ± 1.52a 

PSA 20.03 ± 2.08a 19.03 ± 2.06b 19.66 ± 1.67ab 

PBE 17.05 ± 2.03a 17.40 ± 1.55a 17.53 ± 2.59a 

TB 35.80 ± 3.02a 33.34 ± 2.87b 34.26 ± 2.74b 

TBE 12.84 ± 0.80a 12.30 ± 0.80b 15.25 ± 1.58c 
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Gambar 3. Analisis fungsi diskriminan antar Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger 

 

 

Tabel 4. Nilai Eigenvalue, Persentase Variasi dan  Koefisien antar Fungsi Discriminan  

 

Parameter 
Fungsi 

1 2 

Nilai Eigenvalue 1.323a 0.879a 

Persentase Variasi 60.01 39.09 

Persentase Kumulatif 60.01 100.00 

Korelasi Kanonika 0.755 0.684 

Panjang Standar (PS)  -0.255* 0.008 

Panjang Kepala (PK) 0.019 0.290* 

Panjang Moncong (PM) -0.002 0.138* 

Diameter Mata (DM) -0.049 -0.276* 

Panjang Sirip Dorsal (PSD) -0.148 0.815* 

Panjang Sirip Pektoral (PSP) 0.095 0.716* 

Panjang Sirip Ventral (PSV) 0.209 0.223* 

Panjang Sirip Anal (PSA) 0.261* 0.179 

Panjang Batang Ekor (PBE) 0.089 0.174* 

Tinggi Badan (TB) 0.217 0.381* 

Tinggi Batang Ekor (TBE) 0.954* 0.203 

 

20% Scarus niger yang tertangkap dalam penelitian ini masih belum mencapai ukuran matang 

gonad. Kasus serupa ikut dilaporkan terjadi di beberapa lokasi di Indonesia. Rahaningmas (2020) 

melaporkan bahwa 18 % dari ikan genus scarus yang tertangkap di perairan Watdek Maluku 

Tenggara berada pada ukuran belum matang gonad (100-200 mm). Disamping itu, Asriyana et al. 

(2019) ikut melaporkan bahwa ikan genus scarus yang tertangkap di perairan Moramo Sulawesi 

Tenggara juga berada pada ukuran belum matang gonad (69.0 – 195.0 mm).  

 

Tertangkapnya ikan genus Scarus dengan ukuran belum matang gonad mengindikasikan 

adanya ancaman terhadap kelestariannya, karena akan menghambat pertumbuhan ikan untuk 

mencapai dewasa, sekaligus menghilangkan kesempatannya untuk memijah (Latuconsina, 2021). 
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Fenomena ini dapat disebabkan oleh penggunaan alat tangkap yang tidak ramah, termasuk 

penggunaan alat tangkap yang tidak selektif, serta lemahnya regulasi terkait aktivitas 

penangkapan dan konservasi ikan (Dahlan et al., 2015; Latuconsina 2021; Patanda et al., 2021). Ikan 

genus Scarus umumnya ditangkap menggunakan jaring insang, bubu dan teknik spearfishing 

(Hehanussa et al., 2017). Perikanan di Indonesia merupakan perikanan mutli spesies dan multi gears, 

dimana satu jenis alat tangkap dapat menangkap beragam jenis ikan. Dengan demikian, potensi 

hasil tangkapan sampingan termasuk tertangkapnya ikan-ikan yang secara biologis belum layak 

untuk ditangkap (belum dewasa) dan secara ekonomis memiliki nilai jual yang cenderung lebih 

rendah menjadi tidak tehindarkan (Latuconsina, 2021). Oleh karenannya regulasi dan pengawasan 

terkait selektifitas alat tangkap seperti ukuran mata jaring dan ukuran bukaan mulut bubu terutama 

untuk ikan target dari genus Scarus perlu dibentuk, diterapkan dan disosialisasikan. Modifikasi alat 

tangkap harus disesuaikan dengan ukuran matang gonad dari ikan target. Disamping itu, upaya 

persuasif dan edukatif perlu digalakkan dalam rangka meningkatkan karakter konservatif 

masyarakat sekitar lokasi penangkapan ikan. Terlebih lagi, ikan genus Scarus memiliki peran ekologis 

penting dalam membantu menjaga kesehatan ekosistem terumbu karang. 

 

 
 

Gambar 4. Selang kelas panjang Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger 

 

 
 

Gambar 5. Selang kelas bobot total Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger 
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Tabel 5. Pola pertumbuhan Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus, Scarus niger 

 

Spesies a b Cl-b (95%) R2 K Pola Pertumbuhan 

Scarus quoyi 0.0003 2.49 2.15 – 2.82 0.82 1.009 Alometrik Negatif 

Scarus rubroviolaceus 0.0002 2.54 2.34 – 2.75 0.93 1.008 Alometrik Negatif 

Scarus niger 0.0003 2.44 2.18 – 2.71 0.88 1.020 Alometrik Negatif 

 

 

Ketiga ikan genus scarus yang diamati dalam penelitian ini memiliki pola pertumbuhan 

alometrik negatif (pertumbuhan panjang lebih cepat dari bobot tubuh) dengan kisaran nilai b 2.44- 

2.59 (Tabel 5). Pola pertumbuhan serupa dilaporkan pada ikan Scarus quoyi yang tertangkap di 

perairan teluk davao, Philipina, namun demikian berbeda dengan ikan Scarus niger dan Scarus 

rubroviolaceus yang dilapoorkan memiliki pola pertumbuhan alometrik positif (Gumanao et al., 

2016). Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai b adalah kecepatan arus, tingkat kematangan 

gonad, ketersediaan makanan, kondisi lingkungan di habitat, jenis kelamin dan umur ikan (Suryana 

et al., 2015). Besarnya arus perairan akan memberikan tekanan pada ikan, sehingga energi yang 

dikeluarkan oleh ikan akan semakin besar. Umumnya, nilai b cenderung lebih tinggi pada perairan 

dengan arus yang tenang dibandingkan perairan dengan arus yang kuat. Kekuatan arus ikut 

mempengaruhi aktivitas ikan dalam mencari makan dan pertumbuhan sirip ekor (Suryana et al., 

2015; Muchlisin et al., 2010).  

 

Nilai faktor kondisi antar ketiga ikan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, yaitu 

masing masing sebesar 1.020 (Scarus niger), 1.009 (Scarus quoyi), dan 1.008 (Scarus rubroviolaceus) 

(Tabel 5). Dibandingkan dengan ikan jenis scarus lainnya, nilai faktor kondisi ikan genus scarus dalam 

penelitian ini identik dengan Scarus ghobban (K= 1.0) yang dikoleksi dari teluk palk, India (Varghese 

et al., 2009). Hasil ini dapat mengindikasikan kondisi habitat yang masih mendukung pertumbuhan 

ketiga jenis ikan genus scarus. Dukungan habitat terhadap pertumbuhan ikan meliputi ketersediaan 

makanan yang tinggi disertai kualitas perairan yang baik. Ketersedian makanan yang tinggi dapat 

meminimalisir terjadinya kompetisi antar jenis ikan terutama yang memiliki kebiasaan makan yang 

sama untuk menghindari adanya gangguan pertumbuhan dan reproduksi (Muttaqin et al., 2016; 

Maghfiriadi et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Panjang sirip dorsal, panjang sirip pektoral dan tinggi batang ekor merupakan tiga karakter 

kunci yang dapat digunakan membedakan Scarus quoyi, Scarus rubroviolaceus dan Scarus niger 

secara morfometrik. Scarus quoyi dengan Scarus rubroviolaceus memiliki persentase karakter 

morfometrik pembeda paling tinggi dibanding komparasi antar jenis lainnya.  Ketiga ikan genus 

scarus yang diamati dalam penelitian ini memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif dengan 

kisaran nilai b 2.44- 2.59. Nilai faktor kondisi antar ketiga ikan tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan dengan nilai masing-masing yaitu sebesar 1.020 (Scarus niger), 1.009 (Scarus quoyi), dan 

1.008 (Scarus rubroviolaceus). Penelitian lanjutan terkait aspek biologi reproduksi ikan genus scarus 

penting dilakukan sebagai landasan ilmiah dalam rangka mendukung kelestarian dan 

pemanfaatan yang berkelanjutan. 
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